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ABSTRAK 

 

 

DENO SAPUTRA  (2018) :  Kontribusi power otot lengan terhadap hasil 

servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten 

Kampar 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot lengan 

terhadap hasil servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah anggota ekstrakurikuler bolavoli SMA Negeri 2 Siak 

Hulu Kabupaten Kampar yang berjumlah 19 orang. teknik pengambilan sampel 

penelitian adaiah secara total sampling., dimana seluruh populasi yang berjumlah 

19 orang dijadikan sampel. Instrumen penelitian ini menggunakan tes melempar 

bola medicine overhead dan tes servis atas bolavoli. Hasil perhitungan yang 

dilakukan didapatkan indek korelasi sebesar 0.565. Nilai ini kemudian 

dibandingkan dengan nilai r tabel pada df = 17 dengan tingkat kesalahan 5% 

sebesar 0,456. Perbandingan kedua nilai tersebut nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel sehingga terdapat kontribusi ntara kedua variabel tersebut.. Hasil 

perhitungan uji t didapatkan nilai t hitung sebesar 2.82. berpedoman pada buku 

statistic didapatkan nilai t tabel pada sampel sebanyak 19 atau DF = 17 orang 

adalah 2.11. karena nilai t hitung (2,82) >  nilai t tabel (2,11)  maka kontribusi 

antara kedua variabel tersebut adalah kontribusi yang signifikan. Koofisien 

determinasi didapatkan nilai sebesar 31,9%. 

 

Kata kunci : explosive power otot lengan, servis atas, bolavoli 
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ABSTRACT 

 

DENO SAPUTRA (2016): Contribution of arm muscle power to the results of 

service for extracurricular students of SMA Negeri 2 Siak Hulu Kampar 

Regency 
 

The purpose of this study was to determine the contribution of arm muscle 

power to the service results of extracurricular students at SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar Regency. This type of research is correlational research. The population 

in this study were members of the volleyball extracurricular at SMA Negeri 2 Siak 

Hulu, Kampar Regency, amounting to 19 people. the research sampling technique 

is total sampling, where the entire population of 19 people is sampled. The 

research instrument used a test throwing medicine overhead balls and a service 

test on volleyball. The results of calculations performed obtained a correlation 

index of 0.565. This value is then compared with the r table value at df = 17 with 

a 5% error rate of 0.456. Comparison of the two values r count value is greater 

than r table so that there is a contribution between the two variables .. The results 

of the calculation of the t test obtained t count value of 2.82. Based on the 

statistical book, the t table value in the sample is 19 or DF = 17 people is 2.11. 

because the value of t count (2.82)> value of t table (2.11), the contribution 

between the two variables is a significant contribution. The coefficient of 

determination obtained a value of 31.9%. 

 

Keywords: explosive power arm muscles, top service, volleyball 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Olahraga adalah sesuatu yang pasti dikenal oleh setiap manusia dimanapun 

berada. Olahraga juga merupakan suatu kegiatan dengan berbagai macam 

manfaat, mulai dari menjaga kebugaran dan kesehatan, pola hidup sehat, dan lain-

lain termasuk olahraga rekreasi. Dari segi olahraga prestasi, banyak cabang 

olahraga yang diperlombakan mulai dari tingkat rendah hingga taraf internasional.  

Dalam dunia pendidikan, keterampilan olahraga di ajarkan dalam suatu 

mata pelajaran yang bernama pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 

disering disingkat dengan penjaskes. Dalam pelajaran ini diajarkan tentang 

berbagai dasar cabang olahraga baik olahraga rekreasi maupun olahraga prestasi. 

Selain itu sebagai upaya untuk menamkan nilai-nilai moral dan jiwa sportif sejak 

dini kepada generasi muda yang nantinya diharapkan sebagai regenarasi atlit yang 

mewakili bangsa. 

Upaya pembinaan olahraga melalui jalur pendidikan juga diterangkan 

dalam Undang-Undang No 3 tahun 2005 tentang  sistem keolahragaan nasional 

yaitu pada pasal 25 ayat ke 4 yang berbunyi : “Pembinaan dan pengembangan 

olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan, 

minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler maupun intrakurikuler”. Dari filosofi tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga salah satunya 

1 
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ditempuh melalui jalur pendidikan dengan memasukkan olahraga sebagai salah 

satu pelajaran umum disemua jalur pendidikan. 

Salah satu olahraga yang paling terkenal dan paling banyak penggemarnya 

adalah bolavoli. Permainan ini merupakan  permainan yang dimainkan oleh dua 

tim, yang masing-masing beranggotakan 6 orang. Tujuannya adalah olahraga tim 

di mana dua tim terdiri dari 6 pemain aktif, tiap tim yang dipisahkan oleh net. 

Setiap tim mencoba untuk membuat poin dengan cara menjatuhkan bola ke 

lapangan lawan yang dengan memakai teknik bolavoli yang sah.  

Seperti olahraga permainan lainnya, permainan bolavoli memiliki cara 

untuk memulai permainan, caranya adalah dengan melakukan pukulan servis. 

Servis dilakukan dengan memukul bola menyerberangi net yang dilakukan 

didaerah servis. Salah satu jenis servis yang dapat dilakukan dalam permainan 

bolavoli adalah servis atas. Servis ini dilakukan dengan cara memukul bola ketika 

posisi bola masih di atas depan kepala setelah dilemparkan dengan salah satu 

tangan. Pukulan servis pada permainan bolavoli bukan hanya memiliki fungsi 

memulai permainan, akan tetapi juga berfungsi sebagai serangan awal. Servis 

harus dilakukan dengan kuat dan tajam, hal ini akan membuat lawan sulit 

menerima dan menghasilkan skor. Servis yang baik adalah servis yang keras, 

tajam dan akurat. Bila kesemua aspek ini terpenuhi maka kemungkinan 

menghasilkan skor akan besar. 

Untuk melihat kenyataan dilapangan, peneliti melakukan observasi disalah 

satu sekolah yang memiliki kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. Sekolah tersebut 

adalah SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Hasil observasi tersebut 
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peneliti menemukan beberapa permasalahan antara lain sebagai berikut : saat 

melakukan servis atas bolavoli, masih banyak siswa yang teknik servisnya belum 

benar. Bola hasil servis sering keluar. Servis yang dilakukan siswa kurang kuat. 

Ketersediaan bola  yang terbatas membuat materi latihan sulit diterapkan oleh 

guru pembina.  

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, peneliti ingin mengangkat 

permasalahan ini menjadi tugas akhir kuliah dengan judul kontribusi power otot 

lengan terhadap hasil servis atas siswa ekstrakurikuler bolavoli SMA Negeri 

2 Siak Hulu Kabupaten Kampar.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Saat melakukan servis atas bolavoli, masih banyak siswa yang teknik 

servisnya belum benar. 

2. Bola hasil servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar masih sering keluar.  

3. Bola hasil servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar masih kurang kuat.  

4. Ketersediaan bola voli dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli SMA Negeri 2 

Siak Hulu Kabupaten Kampar masih terbatas. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti membatasi 

permasalahn dalam penelitian ini sebagai berikut : kontribusi power otot lengan 
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terhadap hasil servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat kontribusi 

power otot lengan terhadap hasil servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 

Siak Hulu Kabupaten Kampar? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot 

lengan terhadap hasil servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi bebrapa pihak antara 

lain adalah : 

a. Siswa : untuk meningkatkan prestasi siswa dalam bidang permainan bolavoli. 

b. Guru  : Dapat dijadikan referensi agar dapat lebih mudah mengajarkan teknik 

teknik dasar bola voli dan mengembangkan bakat siswa khususnya bolavoli.  

c. Penulis : Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) 

pendidikan pendidikan di Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan di 

Universitas Islam Riau (UIR) Pekanbaru. 

d. Peneliti : sebagai pedoman, bahan tambahan dan referensi demi kesempurnaan 

penelitian yang sejenis di masa mendatang. 

e. Universitas Islam Riau : berguna untuk menambah referensi khususnya dalam 

permainan bolavoli 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Hakikat Power Lengan 

a. Pengertian Power 

Dalam setiap melakukan kegiatan olahraga salah satu kebutuhan yang 

sangat berpengaruh adalah kondisi fisik yang mencakup power. Power harus 

dimiliki seseorang guna memaksimalkan kemampuan dirinya. Power  disebut juga 

sebagai kekuatan eksplosif. Power merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam menggerakan anggota tubuhnya dengan kekuatan yang maksimal 

disertai dengan kecepatan yang tinggi pula. 

 Menurut Widiastuti (2011:100) mengemukakan bahwa power adalah 

“suatu kemampuan gerak yang sangat penting untuk menunjang aktivitas                 

pada setiap cabang olahraga”. Kemampuan power/daya explosive ini akan 

menentukan hasil gerak yang baik. Suatu contoh, jika seseorang memiliki daya  

explosive yang baik akan menghasilkan tendangan yang keras atau seseorang 

pelari cepat akan menghasilkan lari yang lebih cepat jika memiliki daya explosive 

yang lebih baik. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa power otot dalam kegiatan 

olarhaga merupakan suatu hal yang sangat penting. Banyak sekali manfaat yang 

didapatkan apabila memiliki power otot yang kuat. Tendangan yang kuat, 

pukulanyang kuat, lari yang kencang merupakan beberapa contoh manfaat yang 

didapatkan dari power tersebut.  

5 
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Mulyono (2010:59) menjelaskan power adalah “kekuatan/ power adalah 

kemampuan untuk mengerahakan kekuatan dengan maksimum dalam jangka 

waktu yang minim”. Dari ketiga pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa explosive power adalah suatu kemampuan untuk mengarahkan tenaga 

dengan maksimal dengan cepat dalam waktu yang singkat. Dalam gerakan servis 

permainan bolavoli daya ledak in untuk memberikan dorongan yang kuat pada 

bola ketika dipukul.  

Menurut Ismaryati (2008:59) “power menyangkut kekuatan dan kecepatan 

kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluran kekuatan 

otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya”.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa power atau 

daya ledak memiliki peranan yang sangat penting dalam aktifitas olahraga. Dan 

power dapat diartikan sebagai kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara 

bersama-sama dalam melakukan suatu gerak. Oleh sebab itu, power apabila 

dilatih secara baik maka akan menghasilkan kekuatan sebagai daya penggerak 

yang maksimal. 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi power otot Lengan 

Power otot merupakan kemampuan otot tubuh. Berbicara tentang kekuatan 

berarti memberikan keberadaan otot tubuh secara menyeluruh. Dengan demikian 

berarti bahwa semua jenis atau macam kekuatan yang telah dibicarakan di atas 

ditentukan kemampuannya oleh kapasitas otot tubuh secara menyeluruh. Menurut 

Syafruddin (2011:82) “ faktor-faktor yang membatasi kemampuan kekuatan otot 

manusia secara umum antara lain: (1) penampang serabut, (2) jumlah serabut otot, 
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(3) struktur dan bentuk otot, (4) panjang otot, (5) kecepatan kontraksi otot, (6) 

tingkat peregangan otot, (7) tonus otot, (8) koordinasi otot intra (koordinasi di 

dalam otot), (9) koordinasi otot inter (koordinasi antara otot-otot tubuh yang 

bekerja sama pada suatu gerakan yang dilakukan), dan (10) motivasi. 

Menurut Nossek dalam Bafirman (2008: 85) menyatakan bahwa “ faktor 

yang mempengaruhi power adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi. Kekuatan 

otot menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot sekelompok 

otot. Dilihat dari segi latihan, dan membagi kekuatan menjadi tiga macam yaitu: 

a) kekuatan maksimal, b) kekuatan daya ledak, c) kekuatan daya tahan 

Faktor fisiologis yang mempengaruhi kekuatan kontraksi otot adalah usia, 

jenis kelamin dan suhu otot. Disamping itu faktor yang mempengaruhi kekuatan 

otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut otot, luas otot rangka, jumlah 

cross bridge, sistem metabolisme enersi, sudut, sendi dan aspek psikologi. 

2. Hakikat Servis Atas Bolavoli 

a. Pengertian Servis Atas Bolavoli 

Untuk memulai sebuah permainan bola voli, setiap regu mendapat 

kesempatan melakukan pukulan servis. Pukulan ini dilakukan dari daerah pukulan 

servis yang terletak di luar batas garis belakang lapangan. Banyak terdapat 

bermacam jenis servis yang dapat di lakukan oleh seorang pemain bola voli. 

Servis tersebut selain berguna sebagai pukulan awal permainan juga sebagai 

serangan awal.  

Secara garis besar servis dalam permainan bolavoli dapat dibedakan 

menjadi servis atas dan servis bawah Subroto (2001:64) menjelaskan banyak 
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terdapat jenis servis atas yang dapat dilakukan, akan tetapi prinsip pelakanaanya 

adalah memukul bola dengan posisi dari atas kepala. Proses perkembangan servis 

atas dapat dilakukan dengan tujuan mengapung (floating) sehingga menyebabkan 

bola secara tiba-tiba berbelok ke arahnya, servis sudut (hook servis) dengan tujuan 

yang sama, dan servsi sambil melompat (jumping servis), dilakukan di atas 

lapangan sendiri, tetapi pada saat melompat harus dari daerah servis.  

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa servis atas dalam permainan 

bola voli mengalami perkembangan teknik. Perkembangan teknik tersebut 

menghasilkan bola servis yang berbeda sesuai dengan keingingn pelaku servis. 

Namun tujuan servis tetaplah sama yaitu agar bola sulit diambil oleh lawan. 

Sumantri (2010:2) menjelaskan servis adalah  tindakan memukul bola oleh 

seorang pemain belakang yang dilakukan dari daerah servis, langsung ke lapangan 

lawan. Servis merupakan aksi untuk memasukan  bola ke dalam permainan. 

Keberhasilan suatu servis tergantung pada kecepatan  bola, jalan dan perputaran 

bola serta penempatan bola ketempatan kosong, kepada pemain garis belakang 

kepada pemain yang melakukan perpindahan tempat. Guna untuk mendapatkan 

hasil servis yang baik maka seorang pemain harus betul-betul memperhatikan 

teknik servis yang digunakannya, sehingga servis yang dia lakukan tidak sia-sia 

Narimo (2013:45) menjelaskan teknik yang ada dalam permainan bolavoli 

salah satunya  adalah teknik servis. Teknik servis adalah suatu teknik yang sangat 

penting dan harus dikuasai oleh pemain bolavoli. Pada mulanya pukulan servis 

merupakan pukulan pembuka untuk memulai suatu permainan, seiring dengan 

kemajuan permainan dan ditinjau dari segi teknik , taktik servis, teknik servis 
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dapat diartikan sebagai suatu serangan awal utuk meraih kemenangan. Begitu 

pentingnya kedudukan teknik servis dalam bolavoli para pelatih selalu berusaha 

menciptakan teknik servis yang dapat menyukarkan lawan bahkan kalau bisa 

dengan servis itu langsung membunuh lawan dan pihak yang melakukan servis 

bisa mendapatkan point. 

PBVSI (2005:33) menjelaskan bahwa servis adalah suatu upaya untuk 

menempatkan bola ke dalam permainan oleh pemain belakang yang berada 

didaerah servis. Servis harus dipukul oleh salah satu tangan atau setiap bagian 

lengan setelah bola dilambungkan atau terlepas dari tangan. Saat servis hanya 

boleh sekali melambungkan bola. diperkenankan untuk memantulkan bola 

kelantai atau memindahkan bola di tangan.  

Sementara itu menurut Yuniawan (2012:187) menjelaskan servis adalah 

suatu upaya memasukkan bola ke daerah lawan oleh pemain kanan belakang yang 

berada di daerah servis untuk memukul bola dengan satu tangan atau lengan. Dari 

kutipan tersebut dapat dijelakan bahwa servis dalam permainan bolavoli 

merupakan pukulan awal, setiap servis dalam permainan ini harus dilkukan 

dengan memukul menggunakan salah satu tangan dan tidak menggunakan 2 

tangan.  

Sementara  Beutelsthal (2008:9) menjelaskan servis adalah sentuhan 

pertama pada bola. Mula mula servis ini hanya sebagai pukullan permulaan saja, 

cara melempar bola untuk memulai permainan. Tetapi servis ini kemudian 

berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. Dari kutipan 

tersebut tampak bahwa servis atas bolaovoli merupakan pukulan awal namun 
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seiring perkembangna waktu, servis juga juga menjadi serangan awal yang cukup 

efektif dalam menghasilkan skor dalam permainan bolavoli. pemain profesional 

dapat melakukan servis dengan sangat keras dan tajam sehingga sulit untuk 

dikembalikan oleh lawan.  

Hidayat (2017:36) menjelaskan servis merupakan modal awal dari sebuah 

tim. Sehingga seorang pemain yang gagal melakukan servis dengan baik akan 

merugikan bagi tim. Hal ini akan membuat keuntungan bagi lawan berupa 

penambahan poin. Teknik dasar melakukan servis secara umum memiliki 

kesempatan, dimana proses servis dalam tiga tahapan yaitu a) melakukan 

lemparan bola ke atas, b) memukul bola atau hit the ball, c) melakukan gerakan 

akhir.  

b. Teknik Dasar Servis Atas Bolavoli 

Melakukan servis atas permainan bolavoli harus dilakukan dengan benar 

tiap tahapanya. Tahap servis secara garis besar terbagi menjadi 3 tahapan yaitu : 

tahap persiapan, tahap eksekusi, dan tahap gerakan lanjutan.  Viera (2004:29) cara 

melakukan servis atas permainan bola voli sebagai berikut : 

1) Tahap persiapan 

a) kaki dalam posisi melangkah dengan santai   

b) berat badan terbagi dengan seimbang 

c) bahu sejajar dengan net 

d) kaki dari tangan yang tidak memukul berada didepan 

e) gunakan terlapak tangan terbuka 

f) pandangan ke arah bola  

 

2) tahap eksekusi 

a) pukul bola didepan bahu lengan yang memukul 

b) pukul boa tanpa atau dengan sedikit spin 

c) pukul bola dengan satu tangan 

d) pukul bola dekat dengan tubuh  

e) ayunkan lengan kebelakang dengan sikut ke atas 
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f) letakkan tangan di dekat telinga 

g) pukul bola dengan tumit telapak tangan terbuka  

h) pertahankan lengan pada posisi menjangkau sejauh mungkin 

i) awasi bola pada saat hendak memukul  

j) pindahkan berat badan kedepan,  

 

3) tahap gerakan lanjutan 

a) teruskan pemindahan berat badan ke depan 

b) jatuhkan lengan secara perlahan sebagai lanjutan 

c) bergerak ke lapangan pertandingan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

 
Gambar 1. Rangkaian gerakan servis atas bolavoli 

Viera (2004:29) 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Servis Atas Bolavoli 

Untuk melakuan servis yang baik, seorang pemain harus menguasai teknik 

servis dengan baik pula. Selain teknik pemain juga harus memiliki kondisi fisik 

yang baik sehingga teknik tersebut didukung oleh kondisi fisik sehingga bola hasil 

servis menjadi servis yang diinginkan.  

Ahmadi (2007:20) menjelaskan pukulan servis berperan besar untuk 

memperoleh poin, maka pukulan tersebut harus : a) meyakinkan, b) terarah, c) 

keras, dan d) menyulitkan lawan. Faktor keyakinan merupakan kesiapan mental 

bagi pemain bola voli sebelum melakukan pukulan servis. Faktor terarah erat 

kitanya dengan akurasi dimana faktor koordinasi mata dan tangan cukup 
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mempengaruhinya. Faktor berikutnya adalah bola meluncur dengan keras yang 

erat kaitanya dengan kekuatan dan power otot lengan yang digunakan untuk 

memukul bola ketika melakukan servis. Faktor terakhir yaitu menyulitkan lawan, 

faktor ini berkaitan dengan penguasaan teknik sehingga bola hasil pukulan servis 

sesuai dengan yang diharapkan oleh pemain.  

Dari kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa faktor pertama yaitu 

meyakinkan, faktor ini merupakan faktor yang diapatkan setelah sering 

melakukan servis sehingga terbiasa. Faktor kedua yaitu terarah, faktor ini 

berhubungan dengan kondisi fisik yaitu koordinasi mata dan tangan ketika 

memukul bola. Faktor ketiga yaitu keras, faktor ini berhubungan dengan kekuatan 

dan power otot lengan ketika memukul bola dengan keras. Faktor terakhir yaitu 

menyulitkan lawan, faktor ini dapat dikuasai dengan melatih berbagai jenis servis,  

sehingga pemain dapat memilih jenis servis dan lintasan bola yang dikehendaki 

sehingga sulit diprediksi oleh lawan.  

B. Kerangka Pemikiran 

Servis dalam permainan bolavoli tidak hanya berfungsi untuk memulai 

permainan akan tetapi juga untuk serangan awal. Sebagai salah satu bentuk 

serangan, servis harus dilakukan dengan keras dan akurat. Servis yang keras dan 

akuarat akan membuat bola sulit untuk dikembalikan. Kemampuan menempatkan 

bola hasil servis pada lokasi yang sulit dijangkau akan memperbesar peluang 

untuk menghasilkan skor.  

Untuk melakukan pukulan servis yang baik, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya dan termasuk didalamnya adalah faktor fisik. kemampuan 
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memukul bola dengan keras dan tajam menjadi salah satu faktor utamanya.power 

otot lengan membuat daya dorong pada bola ketika memukul menjadi lebih kuat. 

Oleh karena itu itu salah satu servis yang baik adalah servis yang keras dan tajam 

ke arah lawan. 

Dari pemaparan kedua hal tersebut tampak bahwa dalam servis permainan 

bolavoli, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi. Salah satu faktor tesebut 

diantaranya adalah faktor power otot lengan. Semakin baik faktor yang 

mempengaruhi tersebut maka akan semakin besar pula peluang untuk melakukan 

servis atas bolavoli yang baik dan sulit dikembalikan oleh lawan.  

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah terdapat kontribusi kontribusi power otot lengan terhadap hasil servis atas 

siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi. 

Arikunto (2006:271) menjelaskan korelasi adalah korelasi yang digunakan untuk 

menggambarkan dan menentukan hubungan 2 variabel. Penelitian ini 

menggunakan 2 variabel yaitu variabel X (variabel bebas) atau variabel yang 

mempengaruhi adalah power otot lengan dan variabel Y (variabel terikat) atau 

variabel yang dipengaruhi adalah kemampuan servis atas permainan bolavoli.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota ekstrarkurikuler bolavoli SMA 

Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar yang berjumlah 19 orang.  

2. Sampel 

Mengingat jumlah populasi yang tidak terlalu besar dan masih dalam batas 

kemampuan peneliti untuk menelitinya maka peneliti mengambil seluruh populasi 

sebagai sampel, dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 19 

orang.  

C. Defenisi Operasional 

Guna menghindari salah penafsiran akan istilah yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan defenisi dari beberapa istilah 

tersebut: 

14 
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1. Power otot lengan: power otot lengan adalah kemampuan otot lengan untuk 

menghasilkan tenaga maksimal dalam satu kali kontraksi otot. Tes yang 

digunakan adalah lempar melempar bola medicine overhead. 

2. Servis atas: pukulan yang dilakukan dengan cara melambungkan bola ke atas 

lalu memukul ketika bola berada di atas depan kepala dengan tujuan 

menyeberangkan bola melewati net ke daerah lapangan lawan dengan tujuan 

memulai sebuah permainan bolavoli. Tes yang dipergunakan untuk 

mendapatkan kemampuan servis atas adalah dengan tes servis atas permainan 

bolavoli.. 

D. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes 

melempar bola pada target dan tes servis atas bolavoli. Untuk lebih jelasnya 

sebagai berikut : 

1. Tes lempar bola medicine overhead. Widiastuti (2011:109)  

a. Nama test : Overhead medicine ball throw (forewards) 

b. Sumber : Widiastuti (2011:109) 

c. Tujuan : Untuk mengukur daya ledak otot lengan atas  

d. Alat : 

1) Bola medicine berat antar 2-5 kg 

2) meteran. 

3) Lantai yang rata 

4) buku dan pensil 

e. Pelaksanaan 

1) Subjek berdiri  disebuah garis dengan sisi kaki sejajar dengan sisi kaki 

yang lainnya berada tepat di atas garis start dengan posisi dibuka 

selebar bahu. 

2) Posisi badan menghadap ke arah bola yang akan dilempar. 

3) Bola dipegang dengan kedua tangan di atas kepala. 

4) Tindakan melempar mirip dengan yang digunakan untuk bola throw in 

pada permainan bola basket dan sepakbola. 

5) Subjek melakukan lemparan  melalui atas kepala sejauh mungkin. 

6) Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak 3 kali percobaan. 
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f. Skor : jarak dicatat mulai dari gasi start hingga bola jatuh, dari 3 kali 

percobaan lemparan, ambil yang terjauh. 

 

 
Gambar 2. Tes lempar bola medicine overhead 

Widiastuti (2011:109) 

2. Tes Servis Atas Permainan Bolavoli 

a. Nama test :  Tes kemampuan servis atas 

b. Sumber  : Nurhasan (2001:170) 

c. Tujuan :  untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola servis ke 

sasaran. 

d. Perlengakapan:  lapangan test yang sudah dibagi-bagi dalam petak area 

bernomor, bolo voli, net voli, peluit, alat tulis,tiang bambu, 

tambang plastik 30 meter. 

e. Pelaksana (tester) sebanyak dua orang. 

1) Seorang mengawasi lewatnya bola pada saat melewati di atas jarring. 

2) Sorang lagi mengawasi jatuhnya bola dan merangkap sebagai pencatat 

jatuhnya bola 

f. Pelaksanaan : 

1) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang syah 

sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis. 
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2) Bentuk pukulan servis adalah bebas. 

3) Kesempatan untuk melakukan servis adalah 6 kali. 

4) Kepada testee dijelaskan : 

Lebih rendah bola melampaui jarring, lebih besar pula koofisien 

jatuhnya bola dikalikan pada nilai sasaran jatuhnya bola. Bola yang 

mengenai jaring atau yang jatuh diluar batas lapangan, dianggap gagal 

mendapat nilai dan dihitung sudah melakukan pukulan. Begitu pula 

bola yang dipukul dengan cara yang tidak syah. 

g. Penilaian : 

Nilai setiap servis ditentukan oleh tinggi bola waktu melampau jaring dan 

angka sasaran saat bola jatuh. 

1) Bola yang melampaui jaring di antara batas atas jaring dan tali setinggi 

50 cm dari padanya, maka nilai sasaran dikalikan 3. 

2) Bila bola yang melewati jaring di antara kedua kali yang tertinggi, 

maka nilainya adalah angka sasaran di kalikan 2. 

3) Bola yang melewati jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi, maka 

nilainya sama dengan angka sasaran. 

4) Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah 

malampaui ruang, nilainya adalah angka perkalian yang lebih besar. 

5) Bola yang menyentuh gari batas sasaran dihitung telah mengai sasaran 

dan dinilai angka perkalian yang lebih besar. 
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6) Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak syah atau bola yang 

menyentuh jaring dan jatuh di luar lapangan dimana terdapat sasaran 

maka nilainya sama dengan nol. 

7) Nilai untuk kemampuan servis adlah jumlah dari empat hasil perkalian 

yang terbaik. 

 

 

Gambar 3. Denah lapangan tes servis bolavoli 

(Nurhasan (2001:172)) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Observasi  

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung lokasi penelitian 

guna dapat dilihat keadaan sebenaranya. 

 



19 
 

 

2. Studi kepustakaan  

Teknik ini digunakan ini mencari teori teori pendukung yang relevan dengan 

masalah penelitian.  

3. Tes pengukuran  

Data yang dikumpulkan didapatkan dari hasil pengukuran power otot lengan 

dan kemampuan servis atas permainan bolavoli.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis korelasi yang dipergunakan adalah Korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Sudijono (2009:206). Adapun 

rumus tersebut sebagai berikut : 

 Rumus Pearson: 
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 keterangan: 

rxy     = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 

n       =  banyak Sampel  

ΣXY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX      = Jumlah seluruh skor X 

ΣY      = Jumlah seluruh skor Y 

 

 Hasil perhitungan korelasi product moment kemudian di interpretasikan 

dengan norma berikut : 

Kurang dari 0,20 : Hubungan dianggap tidak ada 

Antara 0,20 – 0,40 : Hubungan ada tetapi rendah 

Antara 0,40 -  0,70 : Hubungan cukup 

Antara 0, 70 – 0,90 : Hubungan tinggi 

Antara 0,90 – 100 : Hubungan sangat tinggi  

Sudijono (2009:193)  

 

Untuk pengujian signifikan korelasi hubungan antara ke dua variable 

digunakan uji t (Sudijono (2009:206) dengan rumus sebagai berikut: 
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Dimana :  r  = Koofisien korelasi product moment 

  

Langkah terakhir dilakukan guna melihat seberapa besar kontribusi power 

otot lengan terhadap kemampuan passing atas bolavoli adalah dengan 

menggunakna rumus koofisien determinasi, adapun rumusnya sebagai berikut : 

KD = r
2
 x 100% 

Dimana :  KD  = Koofisien determinasi 

 R  = indeks korelasi product moment 

 100%  = konstanta 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

pada bab ini, peneliti akan menjabarkan secara rinci setiap hasil penelitian 

pada tiap variabel. Pelakasanaan penelitian dilakukan pada hari yang sama untuk 

tiap varaibel. Lokasi penelitian diadakan di lapangan bolavoli SMA Negeri 2 Siak 

Hulu Kabupaten Kampar. Tes pertama dilakukan adalah tes explosive power otot 

lengan dengan melakukan tes melempar bola medicine pada masing-masing 

siswa. Setelah data explosive power didapatkan maka dilanjutkan dengan tes 

variabel Y. Tes variabel Y yaitu servis atas permainan bolavoli. Pelaksanaan tes 

servis atas dilakukan dengan 6 kali kesempatan pada tiap siswa. Guna lebih jelas 

tentang hasil tes kedua variabel tersebut, peneliti akan menjabarkanya sebagai 

berikut : 

1. Hasil Penelitian Explosive power Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler 

SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

 

Setelah tes selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah mengolah data 

hasil penelitian. Berdasarkan olahan data hasil penelitian, didapatkan jarak 

lemparan terjauh adlah 9,1 meter, dan yang paling dekat adalah 5,1 meter. Rata-

rata jarak lemparan bola medicine adalah 6,25 meter. Sedangkan nilai median 

adalah 6,2 meter. Nilai modusnya adalah 5,3 dan standar deviasinya adlaah 1,03. 

Peneliti menjabarkannya dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang terdiri dari 

5 kelas interval.  Dapat dijabarkan secara lebih rinci bahwa frekuensi siswa 

dengan jarak lemparan bola medicine antara 5,1 meter - 5,8 meter berjumlah 8 
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orang siswa atau dengan persentase 42,1%. frekuensi siswa dengan jarak 

lemparan bola medicine antara 5,9 meter - 6,6 meter berjumlah 7 orang siswa atau 

dengan persentase 36,8%. frekuensi siswa dengan jarak lemparan bola medicine 

antara 6,7 meter - 7,4 meter berjumlah 1 orang siswa atau dengan persentase 

5,3%. frekuensi siswa dengan jarak lemparan bola medicine antara 7,5 meter - 8,2 

meter berjumlah 2 orang siswa atau dengan persentase 10,5%. frekuensi siswa 

dengan jarak lemparan bola medicine antara 8,3 meter - 9,1 meter berjumlah 1 

orang siswa atau dengan persentase 5,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi berikut ini :  

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Explosive power Otot 

Lengan Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten 

Kampar 

 

No Frekuensi Persentase

1 5,1 - 5,8 8 42,1%

2 5,9 - 6,6 7 36,8%

3 6,7 - 7,4 1 5,3%

4 7,5 - 8,2 2 10,5%

5 8,3 - 9,1 1 5,3%

19 100%

Interval

 
Data olahan penelitian November 2018 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Selain dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi, peneliti juga menjabarkannya dalam bentuk grafik berikut ini 

: 
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Grafik 1. Histogram Data Hasil Penelitian Explosive power Otot Lengan Siswa 

ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

2. Hasil Penelitian Servis Atas  Permainan Bolavoli Siswa ekstrakurikuler 

SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

 

Hasil perhitungan didapatkan skor tertingginya adalah 21 dan skor paling 

rendah adalah 7. Nilai rata-rata adalah 11,2, nilai median adalah 11, nilai modus 

adalah 8 dan standar deviasinya adalah 3,8. Dapat dijabarkan secara lebih rinci 

bahwa frekuensi siswa dengan skor servis atas permainan bolavoli antara 7 - 9 

terdapat 8 orang siswa atau dengan persentase 42,1%. Frekuensi siswa dengan 

skor servis atas permainan bolavoli antara 10 - 12 terdapat 6 orang siswa atau 

dengan persentase 31,6%. Frekuensi siswa dengan skor servis atas permainan 

bolavoli antara 13 - 15 terdapat 2 orang siswa atau dengan persentase 10,5%. 

Frekuensi siswa dengan skor servis atas permainan bolavoli antara 16 - 18 

terdapat 2 orang siswa atau dengan persentase 10,5%. Frekuensi siswa dengan 

skor servis atas permainan bolavoli antara 19 - 21 terdapat 1 orang siswa atau 
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dengan persentase 5,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi 

frekuensi berikut ini : 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Servis Atas Permainan 

Bolavoli Siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten 

Kampar 

No Frekuensi Persentase

1 7 - 9 8 42,1%

2 10 - 12 6 31,6%

3 13 - 15 2 10,5%

4 16 - 18 2 10,5%

5 19 - 21 1 5,3%

19 100%

Interval

Data olahan penelitian November 2018 

 

Selain menjabarkan data hasil penelitian servis atas permainan bolavoli 

dalam bentuk tabel, peneliti juga menjabarkannya dalam bentuk garifik berikut 

ini. 

 

Grafik 2. Histogram Data Hasil Penelitian Servis Atas Bolavoli Siswa 

Ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar 
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B. Analisa Data 

Setelah dijabarkan satu persatu data hasil penelitian, langkah selanjutnya 

dalah mencari ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 

Terdapat 3 tahapan yang harus dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan 

penelitian ini. Tahapan tersebut meliputi tes korelasi product moment, uji t dan 

perhitungan koofisien deterimiasi.  

Perhitungan korelasi product moment menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh pearson. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel X dan variabel Y. Hasil perhitungan 

didapatkan nilai r hitung sebesar 0,565. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan 

nilai r tabel pada df = 17 dengan tingkat kesalahan 5% sebesar 0,456. 

Perbandingan kedua nilai tersebut nilai r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 

terdapat kontribusi antara kedua variabel tersebut. 

Langkah kedua adalah uji t.  Nilai t hitung dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan rumus statistic sebesar 2.82. Nilai tersebut dibandingkan dengan 

nilai t tabel, nilai t tabel pada df =17 adalah 2,11. Dengan demikian t hitung > t 

tabel oleh karena itu kontribusi antara explosive power otot lengan dengan 

kemampuan servis atas permainan bolavoli merupakan kontribusi yang signifikan.  

Untuk melihat sebesar apa hubungan antara explosive power otot lengan 

terhadap hasil servis atas permainan bolavoli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 

Siak Hulu Kabupaten Kampar adalah dengan menggunakan rumus koofisien 

determinasi dengan rumus r
2
x100%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 

diketahui bahwa persentase hubungan explosive power otot lengan terhadap servis 
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atas permainan bolavoli adalah sebesar 31,9%. Rekapitulasi perhitungan dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3. Rekepitulasi Perhitungan 

No Variabel n df r hitung r tabel t hitung t tabel KD Keterangan

1
Explosive Power 

Otot Lengan

2 Servis Atas Bolavoli

19 0,565 0,456 31,9%

nilai rhitung > r 

tabel dan t 

hitung > t tabel 

Kesimpulan 
Hipotesis yang diajukan diterima atau terdapat kontribusi variabel 

X terhadap Y dengan signifikan

17 2,820 2,110

 

C. Pembahasan 

Tingkat kekuatan pukulan servis menentukan laju atau tidaknya bola hasil 

servis atas. Semakin keras pukulan maka akan semakin laju pula bola hasil servis 

atas permainan bolavoli. Power otot lengan merupakan kemampuan otot lengan 

untuk menghasilkan tenaga maksimal dalam waktu yang singkat. Gerakan 

memukul bola dalam servis atas hanya dilakukan dalam satu kali gerakan saja. 

Apabila pukulan tersebut kuat maka daya dorong pada bola akan semakin kuat 

pula.  Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan didapatkan bahwa tidak 

terdapat kontribusi antara power otot lengan denggan pukulan servis atas 

permainan bolavoli. Bertolak dari hasil penelitian didapatkan bahwa explosive 

power otot lengan berkontribusi terhadap hasil servis atas permainan bola voli 

sebesar 31,9%. persentase ini cukup besar dibandingkan dengan factor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan servis atas bolavoli.  

 Hal ini sangat masuk akal karena servis tidak hanya berguna untuk memulai 

permainan akan tetapi juga berguna sebagai serangan awal.  Seperti yang 

diungkapkan oleh Beutelsthal (2008:9) menjelaskan servis adalah sentuhan 
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pertama pada bola. Mula mula servis ini hanya sebagai pukulan permulaan saja, 

cara melempar bola untuk memulai permainan. Tetapi servis ini kemudian 

berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. 

Selain fakor explosive power otot lengan, kemampuan servis atas permainan 

bola voli juga dipengaruhi factor lain seperti koodinasi mata dan tangan, 

kelenturan togok, dan penguasaan teknik yang baik. koordinasi mata dan tangan 

berguna untuk menempatkan posisi bola sesuai dengan keinginan. Kelenturan 

togok atau tubuh berguna untuk menambah momentum tenaga ketika akan 

memukul bola sehingga bola hasil pukulan menjadi lebih kencang. penguasaan 

teknik servis akan membuat pemain yang melakukan servis dapat melakukan 

gerakan dengan efektif tanpa mengeluarkan tenaga yang berlebihan. 

Melihat besarnya kontribusi power otot lengan terhadap hasil servis atas 

permainan bolavoli, hal ini mengindikasikan bahwa latihan power otot lengan 

merupakan salah satu menu wajib bagi pemain bolavoli yang ingin meningkatkan 

kemampuan servis atas permainan bolavoli. Dengan power otot lengan yang kuat 

akan membuat pukulan servis menjadi lebih keras sehingga sulit diterima dan 

kontrol oleh pemain lawan sehingga dapat menghasilkan skor lebih cepat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada bab sebelumya maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulan bahwa  terdapat kontribusi explosive power otot 

lengan  dengan hasil servis atas siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar sebesar 31,9%. Nilai r hitung = 0,565> r tabel =0,456. Nilai t 

hitung = 2,82> t tabel =2,11. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Saran kepada siswa : 

Disarankan kepada siswa agar terus melatih kemampuan servis dan 

kemampuan bolavoli yang lain dirumah agar kemampuan  servis atas 

permaian bolavoli semakin baik lagi. 

2. Saran kepada guru pembina : 

Disarankan kepada guru agar terus meningkatkan kemampaun fisik khususnya 

explosive power otot lengan dan kondisi fisik yang lain dalam permainan bola 

voli agar kemampuan siswa akan semakin meningkat. 

3. Saran kepada sekolah: 

Disarankan kepada pihak sekolah agar melengkapi sarana dan prasarana 

latihan bolavoli agar latihan bola voli tidak terkendala. 
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4. Saran kepada peneliti selanjutnya: 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar terus melakukan penelitian 

tentang kondisi fisik lain atau mentode latiahan yang lain yang mempengaruhi 

teknik dasar servis permainan bola voli agar lebih sempurnanya hasil 

penelitian dan dapat berguna bagi perkembangan olahraga pada masa yang 

akan datang. 
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